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Pendahuluan
Psychological well-being memiliki dampak terhadap individu

antara lain dalam hal kemampuan melewati tantangan dan
permasalahan. Pada individu dengan tingkat psychological well-
being tinggi lebih mampu mengatasi masalah, menjalani kehidupan
yang baik, mengatasi tantangan, memiliki pemikiran yang positif.
Sedangkan pada individu yang mempunyai tingkat psychological
well-being yang rendah sulit menyelesaikan masalahnya sendiri,
mudah stress dan sulit mengatur diri sendiri (Fifi, 2022). Salah satu
faktor yang mempengaruhi psychological well being yaitu
manajemen waktu (Linnataqiyyah, 2018). Siswa yang memanfaatkan
waktunya dengan baik akan dapat mengatur dan mengelola
waktunya dengan baik dalam semua hal, tetapi siswa yang tidak
memanfaatkan waktunya dengan baik tidak akan dapat mengatur
dan mengelola waktunya dengan baik dalam semua hal (Nafisah,
2021).
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Penelitian tentang psychological well being sudah diteliti
oleh Fifi Juniarti dan judulnya Manajemen Waktu dan
Kesejahteraan Psikologi Pada Siswa di Masa Pembelajaran Dari
Rumah Covid-19. Pada penelitian ini memiliki tujuan dalam
menguji hubungan antara manajemen waktu dan kesejahteraan
psikologis saat pada masa belajar dirumah atau saat pandemic
covid-19 (Fifi, 2022). Berbeda dengan penelitian sebelumnya
penelitian ini tentang Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap
Psychological Well Being Pada Siswa SMP Pasca Covid-19.
Penelitian ini dilakukan sesudah pandemi covid-19 (Pratiwi, 2017).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh manajemen waktu terhadap

psychological well being siswa SMP 2 Candi pasca covid-19?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

korelasional. Penelitian ini terdiri daru dua varibel yang diteliti, yaitu
satu varibel terikat (Y) psychological well being dan varibel bebas
(X) manajemen waktu. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan 2 skala psikologi. Penelitian ini menggunakan skala
manajemen waktu (X) peneliti menggunakan alat ukur The Time
Mangement Qustionnaire (TMQ) Britton dan Tesser sedangkan
psychological well being (Y) menggunakan alat ukur Ryff
Psycological Well-being Scale. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian adalah analisis statistic Regresi linier
sederhana. Proses perhitungan menggunakan program alat bantu
JASP for windows versi 16.4
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Hasil
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data untuk

variabel Manajemen Waktu (X) dan Psychological Well-Being (Y)
pada siswa SMPN 2 Candi pasca Covid-19 adalah normal. Hal ini
ditunjukkannya skor pada varibel Manajemen Waktu (X) 0.498
(p>0.05) sedangkan pada variabel Psychological Well Being (Y) 0.182
(p>0.05).

Kemudian untuk hasil uji linieritas menunjukkan bahwa
antara variable manajemen waktu dengan Psychological Well-Being
bersifat linier yang mengindikasikan bahwa asumsi linieritas terpenuhi.

Pada hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F 36.279
dengan nilai signifikasi p 0.001 (< 0.0005). Hal ini menujukkan bahwa
terdapat pengaruh yang sangat signifikan manajemen waktu
terhadap psychological well being.
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Dan hasil uji determinasi menunjukkan variabel Manajemen
Waktu memberikan pengaruh terhadap Psychological Well-Being
sebesar 12,4%. Sisa presentase efektif sebesar 87,6% menujukkan ada
variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi Psychological Well-
Being yang tidak diteliti disini.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being
karena dilihat pada saat uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel
manajeemn waktu memberikan pengaruh terhadap psychological
well being sebesar 12,4%, sisa presentase efektif sebesar 87,6%
menunjukkan bahwa ada varibel-variabel yang lain juga
mempengaruhi psychological well being yang tidak di teliti dalam
penelitian ini. Studi sebelumnya oleh Juniarti menemukan korelasi
antara manajemen waktu dan kesejahteraan psikologis. Juniarti
menekankan bahwa tingkat manajemen waktu yang baik pada
siswa umumnya dapat memprediksi skor kesejahteraan psikologis
yang lebih baik (Fifi, 2022).
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Dalam konteks penelitian ini, koefisien regresi sebesar 0.515
dan nilai Beta sebesar 0.352 menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara manajemen waktu dan psychological well-being,
yang menguatkan temuan Juniarti. Dengan begitu, penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa siswa yang mampu mengelola waktu
dengan baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang lebih tinggi. Hal ini penting terutama dalam kondisi pasca
pandemi, di mana siswa menghadapi berbagai tantangan baru
dalam adaptasi belajar dan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
juga memberikan bukti kuat bahwa manajemen waktu merupakan
faktor prediktor yang signifikan terhadap psychological well-being
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang

mampu mengelola waktu dengan baik dalam situasi pasca pandemi
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Dengan
kata lain, jika siswa tidak mampu mengelola waktu dengan baik,
maka kesejahteraan psikologis akan lebih memburuk. Namun, siswa
dapat mendapat manfaat dari pembelajaran manajemen waktu
untuk membantu mereka mengatur waktu dan beban kerja mereka,
yang juga menimbulkan tekanan psikologis
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis siswa, khususnya dalam konteks pasca pandemi, dan
menyediakan dasar bagi intervensi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa melalui manajemen waktu
yang efektif.
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